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ABSTRAK

Peranan sektor industri adalah memperluas lapangan kerja, menghasilkan 
barang yang diperlukan masyarakat dan sektor pembangunan yang lain, 
menghasilkan devisa melalui ekspor hasil industri dan menghemat devisa melalui 
produksi barang-barang yang hingga kini masih diimpor. Disisi lain dari 
pembangunan industri diperlukan untuk meningkatkan ekspor dengan mendorong 
nilai devisa untuk memperluas lapangan kerja.

Tujuan utama dari penulisan ini untuk mengetahui pengaruh modal dan tenaga 
kerja terhadap hasil produksi kerajinan kayu rengas di propinsi Jambi (Studi Kasus 
Industri Kerajian Kayu Rengas Di Desa Betung).

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh modal dan tenaga 
kerja terhadap hasil produksi kerajinan kayu rengas. Untuk mengetahui hal tersebut, 
maka penulis menggunakan tehnik analisis kuantitatif deskriptif fungsi Cobb- 
Douglas, dan pengujian ekonometrika yaitu gejala multikolonieritas, 
heterokedastisitas, autokorelasi.

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh 
secara nyata terhadap hasil produksi kerajinan kayu rengas dipropinsi Jambi.
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ABSTRACT

The rules of industry are to create job opportunity, producing goods that 
needs by people and other development sector. It also important in order to gain 
devisa by export product and to save devisa of goods product that remind import. On 
other side the development of industry is necessary an export that will stimulate the 
value of devisa, to create job opportunity.

The main purpose of this research is to find out the influence of Capital and 
labour to the product of carved of ‘'Kayu Rengas’* in the Jambi province (case study: 
carve industry of kayu rengas Betung village).

This research has use greatitafive analysis Cobb-Douglas function method and 
econometrica experiment that are multikolonieritas, heterokedastisitas, autokorelasi 
indicator.

The conclucion is that Capital and labour has positif influence to product of 
carved kayu rengas in Jambi province.

• * *
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BAB I
PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Sesuai dengan Garis-Garis Besar Haluan Negara, salah satu tujuan 

pembangunan jangka panjang yaitu mengubah secara fundamental struktur ekonomi 

Indonesia, sehingga produksi nasional diluar pertanian merupakan bagian yang 

semakin besar, dan industri menjadi tulang punggung ekonomi. Disamping itu 

sebagian penduduk yang hidup dari sektor-sektor diluar pertanian semakin bertambah 

dan komposisi ekspor akan berubah, dengan demikian ekspor Indonesia akan 

semakin banyak terdiri dari bahan-bahan yang telah diolah dan barang-barang yang, 

sudah jadi. Pembangunan industri sama halnya dengan pembangunan bidang 

pertanian, dilakukan secara bertahap. Dengan pembangunan industri secara bertahap 

tersebut maka dalam jangka panjang akan tercapailah struktur ekonomi yang 

seimbang, dengan titik berat kekuatan industri yang didukung oleh sektor pertanian 

yang kuat. Peranan sektor industri adalah memperluas lapangan keija, menghasilkan

barang-barang yang diperlukan masyarakat dan sektor pembangunan yang lain,

menghasilkan devisa melalui ekspor hasil industri dan menghemat devisa melalui

produksi barang-barang yang hingga kini masih diimpor. Pembangunan sektor 

industri ditujukan untuk meningkatkan industri yang mengolah bahan mentah, dengan 

demikian maka produk-produk yang akan diekspor minimal adalah bahan baku. 

Perubahan ini dengan sendirinya akan menghasilkan devisa yang lebih besar,
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sedangkan pembangunan pabrik-pabrik pengolahannya tentu akan memperluas 

lapangan kerja. Selain itu ditingkatkan pula pengolahan bahan-bahan baku menjadi

bahan jadi.

Pembangunan jangka panjang ke-II (PJPT-II) di Indonesia perannya terhadap 

pemerataan dan kesempatan keija bagi masyarakat, serta sumbangsihnya terhadap 

penerimaan devisa telah membuktikan bahwa usaha kecil tidak hanya aktif, namun 

produktif. Karena itu usaha kecil merupakan salah satu bentuk strategi alternatif 

untuk mendukung pengembangan perekonomian. Pemerintah telah bertekad untuk 

mengembangkan sektor industri/usaha kecil. Hal ini terbukti dengan dibentuknya

Departemen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil pada susunan kabinet

pembangunan dalam Pelita ke-VI. Oleh karena itu merupakan saat yang tepat bagi

wirausaha dan calon wirausaha di Indonesia untuk mulai melangkah dan

mengembangkan kemampuan kewirausahaannya, berkompetisi dengan usaha-usaha

kecil yang telah lebih dahulu ada.

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang dan 

mempunyai berbagai macam masalah yang harus dihadapi oleh setiap warganya. 

Pada strategi pembangunan di Indonesia pada umumnya negara tersebut mempunyai 

struktur produksi yang terdiri dari bahan pokok dan bahan makanan. Oleh karena itu 

sebagian besar penduduknya bekeija disektor pertanian dan sebagian besar 

pendapatan nasional berasal dari sektor pertanian (primer), sedangkan disektor tersier 

(jasa-jasa.listrik, air minum, angkutan dan lain-lain) hanya sebagian kecil saja.
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Pemusatan pada kegiatan produksi disektor primer ini disebabkan oleh adanya faktor- 

faktor produksi tanah dan tenaga kerja yang relatif banyak.

Secara ideal fungsi sektor pertanian, termasuk sektor kehutanan dilndonesia

antara lain;

1. Sebagai sumber bahan pangan dan bahan baku yang melimpah.

2. Sebagai sumber mata pencaharian bagi sebagian besar penduduk.

3. Sebagai sumber devisa non migas terbesar dewasa ini disamping sektor

industri.

4. Sebagai penciptaan nilai tambah nasional.

Masalah pembangunan ekonomi dinegara berkembang merupakan masalah

yang terjadi secara berkelanjutan.01 eh sebab itu "Pembangunan” diterima sebagai

istilah yang merupakan kunci hidup matinya bangsa-bangsa tersebut. Masalah-

masalah penduduk sangat serius disamping merupakan negara yang relatif miskin.

Kepadatan penduduk sangat tinggi dan perkembangan penduduk sangat cepat, oleh 

karena itu untuk mengadakan pembangunan ekonomi d i negara-negara tersebut 

merupakan suatu keperluan yang sangat mendesak yaitu untuk mengatasi masalah 

kemiskinan, pengangguran, meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang adil, 

makmur, dan merata baik material dan spritual. Serta mengisi kemerdekaan dalam 

bidang politik dan ekonomi. Untuk melakukan pembangunan nasional diperlukan 

modal investasi dalam jumlah yang besar karena tingkat pembentukan modal yang

Nurimansyah Hasibuan, Peningkatan Produksi Dalam Negeri Melalui Efisiensi”. Makalah Seminar 
PPI, Jakarta, 1985
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rendah akan tetap terjerat dalam lingkaran kemiskinan, yaitu suatu rangkaian 

kekuatan yang saling mempengaruhi satu sama lain sedemikian rupa, sehingga 

menimbulkan suatu keadaan dimana negara akan tetap miskin dan akan tetap 

mengalami kesukaran untuk mencapai tingkat pembangunan ekonomi yang lebih 

baik. Pengertian pembangunan itu sangat luas bukan hanya sekedar bagaimana 

menaikan GNP pertahun saja, akan tetapi pembangunan ekonomi didefenisikan 

sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu negara 

meningkat dalam jangka panjang2

Modal merupakan harta yang dimiliki untuk digunakan dalam suatu proses 

produksi (sebagai suatu usaha ekonomi) sehingga diharapkan bisa menghasilkan 

pendapatan3. Modal yang dimiliki oleh seorang pengusaha digunakan untuk membeli 

bahan baku, bahan penolong, upah tenaga keija, biaya transportasi serta nilai 

penyusutan peralatan produksi. Berdasarkan penggunaannya modal dapat 

digolongkan menjadi dua yaitu: Pertama, modal yang tidak akan habis dalam sekali

proses produksi, misalnya tanah ,bangunan, kendaraan dan peralatan produksi seperti 

mesin-mesin, yang hanya memperhitungkan besarnya biaya perawatan 

penyusutan secara satu periode produksi. Kedua, modal yang langsung habis dalam 

sekali proses produksi, misalnya biaya produksi untuk membeli bahan baku dan upah 

tenaga kerja, pengukuran biaya-biaya dari faktor-faktor produksi ini berdasarkan 

biaya yang diperlukan untuk pengadaan modal tersebut.

dan

2 Sadono Sukimo,” Ekonomi Pembangunan”, Borta GoratMedan, 1981.
3 BPS ,”Profil Usaha Kecil dan Menengah Tidak Berbadan Hukum”,Jakarta-lndonesia,2002.
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Pengusaha kecil pada umumnya mempunyai pendidikan dan kewirusahaan 

terbatas, mereka pada umumnya tidak dapat membedakan antara dana untuk usaha 

dan dana untuk keperluan pribadi. Sehingga usahanya tidak dapat beijalan dengan 

lancar, banyak kredit yang susah payah mereka peroleh disalurkan untuk 

kepengeluaran yang konsumtif. Akibatnya, sering kali pengusaha kecil tidak mampu 

untuk mengembalikan utang mereka pada jangka waktu yang telah ditetapkan alias 

kredit macet. Pada umumnya pengusaha kecil sukar untuk memperoleh modal keija 

dan modal investasi karena terbentur pada prosedur baik yang bersifat tehnis karena 

itu mereka lebih suka mengadakan pinjaman kepada kreditur swasta, yang 

memberikan pinjaman relatif lebih mudah, meskipun membayar suku bunga yang 

relatif tinggi. Pengusaha kecil pada umumnya menggunakan peralatan yang sudah 

usang dan bahan baku serta bahan penolong yang tidak standar. Hal ini merupakan

salah satu masalah besar mengapa mereka sukar untuk memasarkan hasil produknya 

atau kalau produksi itu dapat dipasarkan harus dijual dengan harga yang relatif lebih 

rendah, sehingga profit yang diperoleh lebih kecil.4

Seni kerajinan Indonesia, merupakan jawaban dari tantangan alam yang 

diciptakan oleh manusianya, untuk menjadikan sarana kegunaan dan keindahan 

dalam mencapai kesejahteraan lahir dan batinnya. Perubahan demi perubahan dalam 

sejarah telah dialami, dalam abad teknologi yang modem menjelang abad tahun 2000, 

hasil kerajinan Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hasil karya

4 William Soeryadjaya,"Pengertian dan Permasalahan Pokok Dalam Pengembangan Usaha Kecil 
Dilndinesia.
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kerajinan Indonesia, selain menjadi sarana kegunaan dan keindahan yang dapat 

menampilkan ciri kebudayaan daerahnya yang khas, menjadi wahana pendidikan 

keterampilan tangan, juga menjadi alat untuk mendapatkan nafkah tambahan dari 

tangan yang terampil itu, bahkan menjadi mata pencaharian dari pedagang perantara, 

dan dapat menjadi sesuatu yang ampuh untuk menambah kesejahteraan. Data di 

Departemen Perdagangan menunjukan bahwa barang-barang kerajinan telah dapat 

berperan pula menjadi suatu komoditi perdagangan, bahkan komoditi ekspor. Guna

memperkembangkan kerajinan sebagai salah satu sumber pendapatan masyarakat,

Pemerintah Republik Indonesia memandang perlu untuk menentukan Kebijakan

pembangunan berdasarkan misi yang diemban sektor industri dalam Repelita IV yang 

ditujukan kepada5

1. Perluasan kesempatan berusaha dan kesempatan keija.

2. Peningkatan Pendapatan pengusaha dan pengrajin.

3. Peningkatan kemampuan pengusaha dan pengrajin terutama dalam kaitan 

pemasaran hasil produksi baik didalam negeri maupun ekspor.

4. Peningkatan perbaikan struktur usaha industri kecil dan kerajinan agar 

menjadi kuat dan berdaya tumbuh.

5. Peningkatan kualitas, disain dan deversifikasi produk.

6. Peningkatan keterkaitan antara industri kecil dengan industri menengah dan 

besar terutama industri permesinan.

5 Mubyarto, “Peluang Kerja Dan Berusaha DiPedesaan ‘\Yo£yakarta,1985.
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Diarahkan pula penyebaran pembangunan industri kecil dan kerajinan sejauh 

mungkin merata di seluruh daerah dengan memperhatikan potensi dan sumber daya 

setempat, aspek pemasaran serta konsep pengembangan wilayah dan pusat 

pertumbuhan industri; meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan 

industri kecil melalui pengembangan kewiraswastaan terutama golongan ekonomi 

lemah, dan menghindarkan adanya pemusatan pemilikan usaha; mengembangkan 

industri kecil dan kerajinan dalam rangka peningkatan ekspor nonminyak bumi dan 

gas; membangunnya agar menjadi kuat dan mempunyai daya tumbuh dengan 

menggunakan teknologi tepat guna; meningkatkan kegiatan pendidikan dan latihan 

keterampilan bagi pengrajin dan pengusaha untuk menaikan produktivitasnya secara 

kualitatif maupun kuantitatif; serta memperbanyak kejuruan/tenaga kerja penyuluh

lapangan yang terampil dan mahir dalam bidang kerajinan dan industri kecil.

Menurut Sugianto, (1993:68) yang memberikan pandangan mengenai profil

pengusaha kecil di Indonesia, umumnya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) 

Usaha-usahanya lebih bersifat perusahaan keluarga dimana manajemen usahanya 

dipegang oleh satu orang, biasanya oleh kepala keluarga, (2) Bekerja atau berusaha 

secara tradisional, yaitu dengan menggunakan peralatan dan teknologi yang 

sederhana. (3) Manajemen dan administrasi keuangan masih lemah, antara lain tidak 

adanya catatan kegiatan usahanya, dan manajemen keuangan usahanya dengan 

keuangan pribadi masih belum terpisah, (4) Bersifat konsumtif, yaitu sebagian besar 

laba dikonsumsi, (5) Tempat tinggal dan tempat usaha pada umumnya merupakan 

warisan dan bahkan tidak memiliki tempat usaha sendiri, (6) Kesulitan-kesulitan



J

8

dalam masalah produk yang dihasilkan, (7) Sulit mengidentifikasikan permasalahan 

yang timbul dalam usahanya sehingga pada umumnya mereka hanya menyimpulkan 

kekurangan modal, (8) Dalam gejolak ekonomi pengusaha kecil tidak mempunyai 

informasi yang sempurna mengenai keadaan pasar sehingga mereka kesulitan dalam 

memasarkan produknya.

Industri kecil pengrajin kayu adalah salah satu bagian dari industri kecil yang 

ada di Indonesia, dimana dalam perkembangannya menghadapi berbagai kendala. 

Salah satunya yaitu industri kecil ini biasanya langsung dikelolah oleh pemilik yang 

bertindak sebagai manajer perusahaan dan umumnya hampir tidak menyerahkan

kegiatannya kepada orang lain sehingga tidak ada pendelegasian kerja. Pada dasarnya 

tenaga kerja kerajinan terdiri dari kelompok umur antara lain6

1. Anak-anak 10-17 tahun

2. Pria dan wanita muda yang belum kawin.

3. Pria dan wanita berkeluarga sampai ± 40 tahun

4. Pria dan wanita diatas 40-55 tahun

5. Tenaga kerja tua, yang lebih dari 55 tahun.

Industri kecil di propinsi Jambi saat ini sebagian besar belum menggunakan 

akuntansi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan organisasi. Hal ini 

disebabkan kurangnya pengetahuan pemilik atau pengelolah dalam hal pembukuan 

atau akuntansi.7

6 Op.Cit
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas,Jambi,2003: hal 10-11).
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8Dalam segi penghasilan, tenaga kerajinan dapat digolongkan kedalam

1. Tenaga kerajinan sukarela, berarti anggota keluarga yang tidak dibayar.

2. Tenaga kerajinan yang mendapat uang jajan, biasanya anggota keluarga yang 

mendapatkan upah sekedarnya sebagai imbalan jasa sukarela.

3. Tenaga kerajinan dengan upah potongan. Biasanya dikerjakan dirumah, 

merupakan tahapan kerajinan ataupun seluruh proses kerajinan yang utuh. 

Dapat pula dikerjakan di bengkel kerja, bila diperlukan kontrol kualitas yang 

tertentu, atau pengrajin tak mempunyai alat.

4. Tenaga kerajinan dengan upah harian minim. Dibayar dengan jumlah kerja 

yang disetujui bersama, atau kuantitas kerja menurut perusahaan.

5. Tenaga kerja dengan upah minim dan mendapat uang lembur bila bekerja 

melebihi jam tertentu atau mengerjakan jumlah potongan tertentu..

6. Tenaga kerja yang diberi upah dan diberi makan/ minum. Biasanya diberikan 

kepada pekerja yang jauh dari kota, atau bahkan diberi kepada pekerja yang 

diberi uang jajan saja.

Industri kerajinan kayu rengas merupakan suatu keterampilan yang 

dihubungkan dengan suatu pembuatan barang yang harus dikerjakan secara rajin dan 

teliti, dan diukir oleh tangan. Industri ini mempunyai nilai tambah dalam produksinya 

dan menyediakan lapangan kerja dalam berbagai pengolahan usaha kerajinan kayu 

rengas. Industri ini, memerlukan faktor modal dan tenaga kerja yang sangat 

menentukan disamping faktor sumber alam, keterampilan dan pemasaran.

Mubyarto,” Peluang Kerja Dan Berusaha dipedesaan”, BPFE Yogyakarta, 1985.
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Usaha kerajinan kayu rengas di Jambi khususnya di desa Betung berkembang 

masih lamban hal ini disebabkan karena antara lain pengusaha sulit untuk 

mendapatkan bahan baku utama yaitu kayu rengas, sulit memasarkan hasil produksi, 

dan menggunakan peralatan produksi yang masih sangat minim. Padahal industri 

kerajinan kayu rengas perlu meningkatkan produktivitasnya agar usahanya dapat 

bersaing dengan yang lainnya.

Sejalan dari keadaan yang telah diungkapkan tersebut diatas dan mengingat 

pentingnya sektor industri dalam pembangunan, penulis tertarik untuk membahas 

lebih lanjut mengenai pengaruh modal dan tenaga keija terhadap hasil produksi

kerajinan kayu rengas di propinsi Jambi (Studi kasus industri kerajinan kayu rengas

di desa Betung).

1.2 Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian-uraian masalah sebagaimana dikemukakan tersebut,

maka permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi kerajinan 

kayu rengas.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap produktivitas kerajinan 

kayu rengas.
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1.4 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Saudari Dian Rezki Anggraini (2002) tentang pengaruh modal dan 

kerja terhadap produksi kerajinan lemari kayu ukir khas Pelembang, 

meyimpulkan bahwa faktor produksi modal dan tenaga keija secara keseluruhan 

mempunyai pengaruh positif terhadap produksi dan secara statistik signifikan atau 

dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel diambil.

Penelitian saudara Yulius Emerson (2001) tentang pengaruh modal dan tenaga 

keija terhadap produksi kerajinan lemari kayu ukir khas Palembang di kota 

Palembang, meyimpulkan bahwa faktor produksi modal dan tenaga keija 

berpengaruh secara nyata terhadap produksi kerajinan lemari kayu ukir khas

tenaga

Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, khususnya dalam hal : 

1. Memberikan sumbangan bahan kajian tentang pengaruh modal dan tenaga 

keija terhadap produksi kerajinan kayu rengas berdasarkan teori-teori yang

telah ditentukan dalam penulisan ini.

2. Manfaat bagi penulis dapat menambah wawasan mengenai perkembangan

industri-industri yang berkembang sekarang ini.
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1.6 Kerangka Teori

Ekonomi produksi berkenaan dengan pemilihan proses produksi alternatif, 

seperti pemilihan perusahaan dan alokasi sumber daya. Seberapa banyak dan apa 

yang harus diproduksi serta bagaimana mengkombinasi sumber daya secara optimal 

merupakan isu pokok bagi masalah produksi, baik pada tingkat perusahaan, industri, 

maupun masyarakat. Ekonomi produksi tidak hanya berkenaan dengan pemilihan 

produksi, tapi yang lebih penting adalah bagaimana pilihan-pilihan yang dilakukan 

itu dipengaruhi oleh perusahaan-perusahaan teknis dan kondisi ekonomi.9

Produksi dapat didefinisikan sebagi hasil dari suatu proses atau aktivitas 

ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). Dengan demikian, 

kegiatan produksi tersebut adalah mengkombinasikan berbagai input untuk 

menghasilkan output. Berdasarkan keterangan diatas, dapat dimengerti bahwa setiap 

variabel input dan output mempunyai nilai yang positif.10

Fungsi produksi menunjukan sifat perkaitan diantara faktor-faktor produksi 

dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan 

istilah input, dan jumlah produksi selalu juga disebut sebagi output. Fungsi produksi 

selalu dinyatakan dalam bentuk rumus :

Q = f (K,L,R,T)

9\ 994CC R’ beattie"Robert Taylor’ Ekonomi Produksi, Gadjah Mada Universitas Press, Yogyakarta,

101 Gusti N gurah Agung, N. Haidya. Pasai, Sugiharso. Teori Ekonomi Mikro. Suatu Analisis Produksi 
Terapan, LPFE-UI, Jakarta, 1994,Hal 9.
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Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja dan keahlian 

keusahawanan, R adalah kekayaan alam, dan T adalah tingkat teknologi yang 

digunakan, sedangkan Q adalah jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis 

faktor-faktor produksi tersebut. Persamaan tersebut merupakan suatu pernyataan 

matematik yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat produksi sesuatu barang 

tergantung kepada jumlah modal, jumlah tenaga keija, jumlah kekayaan alam, dan 

tingkat teknologi yang digunakan.11

Fungsi produksi menguraikan cara-cara bagaimana berbagai masukan (input

dapat digabungkan untuk menghasilkan jumlah produk yang direncanakan, jadi

merupakan hubungan teknis antara keterpaduan input dengan output. Dengan

demikian tanpa adanya masukan (input) maka produksi pun tidak akan berlangsung

dan produk yang direrlcanakan tidak akan teijadi.

Fungsi produksi Cobb-Doglas ini pertama kali ditemukan oleh C.W. Wages 

Cobb dan P.H, Dauglas Yang secara matematis fungsi Cobb-douglas dapat dituliskan

Q = AKfl L/

Dimana:

Q = Output atau hasil produksi

A = Pengaruh dari teknologi

K = Modal atau Kapital

L = Tenaga Kerja

11 Sadono Sukimo, Pengantar Teori Mikroekonomi, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta 2000:194.
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a - Parameter yang mengukur persentase kenaikan Q akibat kenaikan

satu persen K sementara L dipertahankan konstan. 

p = Parameter yang mengukur persentase kenaikan Q akibat kenaikan

satu persen L sementara K dipertahankan konstan.

Parameter a dan p pada fungsi Cobb-douglas bisa dianggap sebagai 

elastisitas output kapital dan elastisitas output tenaga keija.12

Gambar 1

Kurva Produksi Total,Rata-Rata dan Marginal

Q
A

TPP

X
Q

i n m

B
APP

Y xMPP

12 Walter Nicholson, Teori Ekonomi Mikro 1, Rajawali, Jakarta, 1994:202-203
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Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasar mengenai sifat dari 

fungsi produksi, yaitu semua produsen tunduk kepada hukum: “The Law Of 

Diminishing Returns”. Hukum ini menyatakan bahwa apabila dalam suatu proses 

produksi dimana input variabel ditambah, sedangkan input yang lain tetap, maka 

tambahan output yang dihasilkan mula-mula naik, tetapi kemudian menurun apabila 

input tersebut terus ditambah, dihasilkan.

-Kurva Total Physical product (TPP) adalah kurva produksi total menunjukan 

hubungan diantara jumlah produksi dan tenaga keija yang digunakan untuk

menghasilkan produksi tersebut.

-Kurva Marginal Physical Product (MPP) adalah kurva yang menunjukan kenaikan

dari TPP yang disebabkan oleh penggunaan tambahan satu unit input variabel.

-Kurva Average Physical Product (APP) adalah kurva yang menunjukan hasil rata- 

rata input variabel pada berbagai tingkat penggunaan input.

Dengan memperhatikan gambar diatas, maka tahapan proses produksi dapat 

dibagi atas tiga tahap.

Pada tahap I terjadi increasing Return to scale, dimana terjadi pertambahan hasil 

yang cepat karena adanya tambahan output.

Pada tahap II terjadi Constant return to scale. Dimana terjadi pertambahan hasil 

tetapi pertambahanya semakin kecil.

Pada tahap III terjadi Decreasing return to Scale, dimana terjadi pengurangan hasil 

karena input yang digunakan jauh melebihi dari pada yang diperlukan untuk 

menjalankan kegiatan produksi tersebut secara efisien.
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Produktifitas dapat didefinisikan sebagai produksi yang diciptakan oleh seseorang 

pekerja pada suatu waktu tertentu.

Kenaikan produktifitas berarti pekerja itu dapat menghasilkan lebih banyak 

pada jangka waktu yang sama atau suatu tingkat produksi tertentu dapat dihasilkan 

dalam waktu yang lebih singkat. Kenaikan produktifitas disebabkan oleh beberapa 

faktor yang terpenting adalah.13

Kemajuan teknologi memproduksi

1. Pertambahan kepandaian dan keterampilan tenaga kerja

2. Perbaikan dalam organisasi perusahaan dan masyarakat

1.7 Hipotesis

Hipotesis yang dapat diambil berdasarkan permasalahan yang telah .dirumuskan

adalah :

Modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap hasil produksi industri

kerajinan kayu rengas di propinsi Jambi.

1.8 Metodologi Penelitian 

1.8.1 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mendapatkan suatu pemecahan agar tidak menyimpang dari 

permasalahan yang ada, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan dalam 

skripsi ini mengacu pada pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi 

13 Sadono sukimo, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, PT Raj^Grafindo Persada, Jakarta, 2000:353.
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kerajinan kayu rengas di propinsi Jambi (Studi kasus industri kerajinan kayu rengas

di desa Betung).

1.8.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan jalan

mengadakan :

Observasi, yaitu

dengan melakukan pengamatan pada objek yang diteliti guna mengamati cara 

pelaksanaan keija terutama kegiatan proses produksi pada usaha kerajinan

kayu rengas.

Wawancara, yaitu

melakukan wawancara langsung atau tanya jawab dengan pengusaha kerajinan

kayu rengas.

Kuisioner, yaitu

memberikan beberapa pertanyaan kepada responden.

Jumlah populasi dari industri ini yaitu ada 35 industri. Pengambilan sampel

diambil berdasarkan jumlah modal dan tenaga keija yang digunakan dalam proses

produksi. Jumlah sampel yang dipergunakan sebanyak 20 industri yang letaknya di

Desa Betung dan merupakan pusat industri kerajinan kayu rengas.



1.8.3 Teknik Analisis

Untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja 

industri kerajinan kayu rengas digunakan teknik analisis deskriptif kualjt§8¥^9^^ 

deskriptif kuantitatif. Teknik deskriptif kualitatif untuk menganalisis keadaan sampel 

berdasarkan atas permasalahan yang akan dibahas perpegang pada teori-teori yang 

digunakan di dalam penulisan ini. Sedangkan teknik analisisi deskriptif kuantitatif 

dilakukan dengan menggunakan peralatan ekonometrika, yaitu dengan menggunakan 

model regresi berganda. Adapun model yang digunakan yaitu model dari fungsi

Cobb-Douglas

Q = AKaL/J e

Untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap hasil produksi

kerajinan kayu rengas dapat dibuat persamaan linier dari persamaan diatas :

Ln Q =Ln + a Ln K + p LnL + e

Dimana :

O = Output yang dihasilkan

A = Konstanta

K = Faktor produksi modal

L = Faktor produksi tenaga kerja

a, P = Parameter

e = Standar error



J

19

Dalam penelitian ini, besarnya output (Q) diukur dengan jumlah produksi 

kerajinan kayu rengas selama periode 1 tahun. Sedangkan faktor produksi modal (K) 

diukur dengan jumlah input modal yang digunakan untuk memproduksi kerajinan 

kayu rengas, dan faktor produksi tenaga kerja diukur dengan jumlah tenaga kerja
v

yang dipakai pada proses produksi kerajian kayu rengas di Betung.

Untuk menganalisa tingkat produktifitas tenaga kerja digunakan analisis

deskriptif kuantitaf, yakni dengan membandingkan tingkat avarage physical product

of labour (APPL) dan marginal physical product labour (MPPl). Rumus yang

digunakan untuk menghitung tingkat APPl (produktifitas fisik rata-rata tenaga kerja)

adalah :

%appl =

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat marginal product labour 

(produktifitas fisik marginal tenaga kerja) adalah :

mpf'-A<Zal



20

1.9 Batasan Variabel Operasional

1. Industri kecil, dalam pasal 1 ayat 1 undang-undang no 9/1995 tentang usaha 

kecil adalah : kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi 

kriteria dari hasil penjualan tahunan yang rendah serta kepemilikan sebagai

diatur oleh UU.

2. Pengusaha kerajinan kayu rengas merupakan pengolah bahan baku kayu

rengas yang diukir dengan tangan.

3. Tenaga kerja adalah orang yang melakukan proses produksi untuk

mendapatkan imbalan.

4. Modal adalah dana awal usaha yang ditentukan untuk proses produksi

5. Industri kerajinan kayu rengas adalah industri yang bidang usahanya adalah

pengelola kayu rengas menjadi kerajinan kayu, seperti meja, kursi, asbak dan

patung hias dan macam-macam hiasan lainya.

6. Bahan baku ialah bahan dasar yang diperlukan untuk proses produksi 

sehingga menghasilkan output bahan baku tersebut adalah kayu rengas

7. Produktifitas tenaga kerja adalah kemampuan tenaga keija dalam proses 

produksi untuk menghasilkan output dalam penelitian ini tenaga keija industri 

kayu rengas.

8. Output adalah nilai keluaran yang dihasilkan dari proses produksi kerajinan 

kayu rengas yang dihitung dari harga x jumlah produksi dalam satu tahun
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